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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan 
karunia-Nya, buku berjudul “Upskilling dan Reskilling Guru SMK: 

Menjawab Tuntutan Kompetensi Abad 21” ini dapat disusun sebagai 
bagian dari kontribusi penulis dalam upaya peningkatan mutu pendidikan 
vokasi di Indonesia.

Perubahan zaman yang sangat cepat—yang ditandai oleh revolusi 
industri 4.0, Society 5.0, serta kondisi global yang penuh ketidakpastian 
(VUCA)—menuntut kesiapan sumber daya manusia pendidikan, khusus-
nya guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Guru tidak hanya dituntut 
menguasai konten dan pedagogi, tetapi juga beradaptasi dengan perkem-
bangan teknologi, dinamika dunia industri, dan kebutuhan kompetensi 
siswa yang semakin kompleks.

Buku ini hadir untuk memberikan pemahaman yang mendalam, 
strategi implementatif, serta inspirasi praktis dalam menyelenggarakan 
program upskilling dan reskilling bagi guru SMK. Dengan dukungan 
literatur terbaru, studi kasus praktik baik, dan pendekatan kontekstual 
berbasis kebutuhan industri, penulis berharap buku ini dapat menjadi 
referensi penting bagi:
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1.	 Guru dan kepala sekolah,
2.	 Pengambil kebijakan pendidikan vokasi,
3.	 Lembaga pelatihan dan pengembangan profesi guru,
4.	 Pemerhati pendidikan dan peneliti kebijakan pendidikan.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada seluruh pihak yang 
telah memberikan dukungan, inspirasi, serta data dan informasi yang 
sangat berharga dalam proses penulisan buku ini.

Semoga buku ini memberi manfaat luas dalam upaya menciptakan 
pendidikan vokasi yang adaptif, kompetitif, dan relevan dengan zaman. 
Segala kritik dan saran sangat penulis harapkan untuk perbaikan edisi 
berikutnya.

Bogor, 02 Mei 2025

Dr. Andi Hermawan, M.Pd
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PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi memegang peran strategis dalam menyiapkan gene-
rasi muda yang siap kerja, adaptif terhadap perubahan industri, dan 

mampu menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam 
ekosistem pendidikan vokasi, guru SMK merupakan agen utama trans-
formasi mutu pembelajaran, yang secara langsung berkontribusi terhadap 
kompetensi lulusan.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya gap kompetensi 
antara tuntutan dunia kerja dan kemampuan aktual sebagian besar guru 
SMK. Kurikulum yang terus berkembang, teknologi yang disruptif, serta 
ekspektasi dunia usaha/industri yang dinamis, menuntut guru untuk tidak 
hanya “mengajar”, tetapi juga meng-upgrade dan reorientasi dirinya 
secara berkelanjutan. Di sinilah pentingnya strategi upskilling dan reskil-
ling sebagai intervensi sistemik dan terencana.

Upskilling mengacu pada peningkatan keterampilan dalam bidang 
yang sama agar lebih relevan dan mendalam, sedangkan reskilling adalah 
pembelajaran ulang terhadap bidang kompetensi baru agar dapat menyesu-
aikan diri dengan perubahan kebutuhan. Keduanya tidak bisa dipisahkan 
dalam konteks guru SMK, yang dituntut untuk mengajar dengan cara yang 
lebih digital, kontekstual, dan berbasis proyek-proyek nyata dunia industri.
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Buku ini disusun untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar:
1.	 Apa saja tantangan dan perubahan yang dihadapi guru SMK saat ini?
2.	 Kompetensi apa yang dibutuhkan guru SMK untuk menjawab 

tantangan Abad 21?
3.	 Bagaimana strategi implementasi upskilling dan reskilling di level 

sekolah?
4.	 Apa dampaknya terhadap mutu pembelajaran dan daya saing siswa?

Melalui pendekatan teoretik, empiris, dan praktik lapangan, buku 
ini tidak hanya memberikan konsep dan gagasan, tetapi juga panduan 
konkret dan inspiratif dalam membangun roadmap pengembangan guru 
SMK yang berkelanjutan.

Dengan harapan yang besar, buku ini dapat menjadi bahan diskusi, 
refleksi, sekaligus referensi aksi nyata di berbagai tingkatan: dari ruang 
kelas hingga ruang kebijakan.
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Bagian I
FONDASI KONSEPTUAL DAN KONTEKSTUAL

A.	 Hakikat Upskilling dan Reskilling dalam 
Pendidikan Vokasi

Definisi dan perbedaan
Dalam era transformasi digital dan disrupsi industri yang pesat, konsep 
upskilling dan reskilling menjadi kunci dalam pengembangan sumber 
daya manusia, khususnya dalam konteks pendidikan vokasi. Kedua isti-
lah ini sering digunakan secara bergantian, namun memiliki makna dan 
tujuan yang berbeda. Upskilling merujuk pada peningkatan keterampilan 
atau pengetahuan yang sudah dimiliki individu untuk meningkatkan 
kinerja dalam peran yang sama atau serupa. Sebaliknya, reskilling adalah 
proses pembelajaran keterampilan baru yang berbeda dari yang dimiliki 
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sebelumnya, dengan tujuan mempersiapkan individu untuk peran atau 
pekerjaan yang berbeda.

Perbedaan mendasar antara upskilling dan reskilling terletak pada 
arah pengembangan keterampilan. Upskilling bersifat vertikal, memper-
dalam dan memperluas kompetensi dalam bidang yang sama, sementara 
reskilling bersifat horizontal, mengalihkan individu ke bidang atau peran 
yang berbeda. Dalam konteks pendidikan vokasi, upskilling dapat berupa 
pelatihan tambahan bagi guru untuk menguasai teknologi pengajaran 
terbaru, sedangkan reskilling mungkin melibatkan pelatihan guru dalam 
bidang keahlian baru yang sebelumnya tidak mereka ajarkan.

Teori Human Capital oleh Becker (1993) menekankan pentingnya 
investasi dalam pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan produk-
tivitas individu. Dalam kerangka ini, upskilling dan reskilling merupakan 
bentuk investasi yang strategis untuk menyesuaikan keterampilan tenaga 
kerja dengan kebutuhan pasar yang terus berubah. Selain itu, teori Lifelong 
Learning menekankan bahwa pembelajaran harus berlangsung sepanjang 
hayat, memungkinkan individu untuk terus menyesuaikan diri dengan 
perubahan lingkungan kerja dan teknologi.

Penelitian terbaru oleh Li (2022) menyoroti bahwa dalam mengha-
dapi Revolusi Industri 4.0, sekitar 50% tenaga kerja global memerlukan 
reskilling untuk menyesuaikan diri dengan adopsi teknologi baru. Studi 
ini menekankan pentingnya pembelajaran berkelanjutan dan fleksibel 
dalam mempersiapkan tenaga kerja yang siap menghadapi tantangan masa 
depan . Demikian pula, laporan OECD (2023) menyatakan bahwa sistem 
pendidikan vokasi harus dirancang ulang untuk mendukung upskilling 
dan reskilling, dengan fokus pada fleksibilitas, inklusi, dan responsivitas 
terhadap kebutuhan pasar kerja .

Implementasi upskilling dan reskilling dalam pendidikan vokasi dapat 
dilakukan melalui berbagai strategi. Misalnya, program pelatihan berbasis 
kompetensi yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan teknis guru, 
atau program konversi keahlian bagi guru yang ingin beralih ke bidang 
pengajaran yang berbeda. Penggunaan teknologi pembelajaran digital, 
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Bagian II
STRATEGI UPSKILLING GURU SMK

A.	 Strategi Peningkatan Kompetensi Pedagogik

Inovasi pembelajaran berbasis teknologi
Inovasi pembelajaran berbasis teknologi telah menjadi pilar penting 
dalam transformasi pendidikan vokasi, khususnya di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK). Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran tidak 
hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkaya pengalaman bela-
jar siswa, menjadikannya lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan 
industri modern.

Salah satu pendekatan inovatif yang telah diterapkan adalah penggu-
naan model pembelajaran berbasis teknologi, seperti Learning Management 
System (LMS), aplikasi pendidikan, video pembelajaran, dan platform 
e-learning. Media ini memungkinkan guru untuk menyampaikan materi 
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secara lebih menarik dan siswa dapat mengakses pembelajaran kapan saja 
dan di mana saja, meningkatkan fleksibilitas dan keterlibatan siswa dalam 
proses belajar .

Selain itu, penerapan teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual 
Reality (VR) dalam pembelajaran vokasi telah menunjukkan potensi 
besar dalam meningkatkan pemahaman konsep-konsep kompleks. Studi 
oleh Ghosh dan Ravichandran (2024) menyoroti bagaimana teknologi 
ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang imersif, memungkinkan 
siswa untuk mengalami simulasi dunia nyata yang relevan dengan bidang 
keahlian mereka .

Penggunaan multimedia interaktif juga telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian oleh Mokoginta et al. (2022) 
menunjukkan bahwa penggunaan media simulasi virtual dalam pembel-
ajaran teknologi layanan WAN di SMK dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi yang diajarkan .

Implementasi teknologi dalam pembelajaran juga memerlukan 
peningkatan kompetensi digital guru. Anwar et al. (2024) menekankan 
pentingnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru untuk 
menguasai teknologi digital, yang mencakup literasi digital, kreativitas 
teknologi, dan kemampuan kritis terhadap teknologi .

Di Indonesia, beberapa SMK telah mengadopsi inovasi pembelajaran 
berbasis teknologi. Misalnya, penggunaan flipbook sebagai media pembel-
ajaran inovatif telah diterapkan untuk meningkatkan hasil akademik, moti-
vasi belajar siswa, serta pengembangan keterampilan abad ke-21 . Namun, 
tantangan dalam penerapan inovasi pembelajaran berbasis teknologi masih 
ada, termasuk keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi, infra-
struktur yang belum memadai, dan kebutuhan akan pelatihan guru yang 
berkelanjutan. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dan lembaga 
pendidikan sangat diperlukan untuk mengatasi hambatan ini dan memas-
tikan keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran.

Secara keseluruhan, inovasi pembelajaran berbasis teknologi mena-
warkan peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan vokasi 
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Bagian III
STRATEGI RESKILLING GURU SMK

A.	 Identifikasi Kompetensi Usang dan Kebutuhan 
Baru

Mapping gap kompetensi berdasarkan analisis 
kebutuhan
Identifikasi kesenjangan kompetensi (competency gap) merupakan langkah 
strategis dalam proses reskilling guru SMK untuk menjawab tantangan 
dunia kerja yang terus berkembang. Proses ini bertujuan untuk memetakan 
perbedaan antara kompetensi yang dimiliki guru saat ini dengan kompe-
tensi yang dibutuhkan oleh industri, sehingga dapat dirancang program 
pelatihan yang tepat sasaran. Dengan demikian, guru dapat terus relevan 
dan efektif dalam mendidik siswa sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.
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Pendekatan pertama dalam pemetaan kesenjangan kompetensi adalah 
dengan melakukan analisis kebutuhan (needs analysis) yang komprehen-
sif. Analisis ini melibatkan identifikasi kompetensi inti yang diperlukan 
oleh industri serta evaluasi terhadap kompetensi yang dimiliki oleh guru. 
Metode seperti survei, wawancara, dan observasi dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data yang akurat. Hasil dari analisis ini akan memberi-
kan gambaran jelas tentang area kompetensi yang perlu ditingkatkan atau 
diperbarui.

Selanjutnya, analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 
Threats) dapat digunakan untuk mengevaluasi posisi kompetensi guru 
secara internal dan eksternal. Analisis ini membantu dalam mengidenti-
fikasi kekuatan dan kelemahan internal guru, serta peluang dan ancaman 
dari lingkungan eksternal, seperti perkembangan teknologi dan perubahan 
kebutuhan industri. Dengan memahami faktor-faktor ini, strategi reskilling 
dapat dirancang secara lebih efektif dan adaptif.

Dalam konteks pendidikan vokasi, penting untuk mempertimbang-
kan bahwa beberapa kompetensi yang sebelumnya relevan mungkin 
telah menjadi usang akibat kemajuan teknologi dan perubahan indus-
tri. Misalnya, keterampilan dalam menggunakan mesin konvensional 
mungkin perlu digantikan dengan kemampuan mengoperasikan mesin 
berbasis komputer atau teknologi otomatisasi. Oleh karena itu, pemetaan 
kompetensi harus bersifat dinamis dan terus diperbarui sesuai dengan 
perkembangan terkini.

Implementasi pemetaan kesenjangan kompetensi dalam kegiatan riil 
dapat dilakukan melalui program pelatihan dan workshop yang dirancang 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Misalnya, jika ditemukan bahwa guru 
kurang dalam kompetensi digital, maka pelatihan mengenai penggunaan 
Learning Management System (LMS) atau aplikasi pembelajaran berbasis 
teknologi dapat diselenggarakan. Selain itu, kolaborasi dengan industri 
dapat dilakukan untuk memberikan pelatihan langsung mengenai tekno-
logi dan proses kerja terbaru.
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Bagian VI
MASA DEPAN PENGEMBANGAN GURU SMK

A.	 Arah Kebijakan Nasional dan Global untuk 
Upskilling dan Reskilling Guru

Kebijakan Kemendikbudristek
Kemendikbudristek telah menetapkan program upskilling dan reskilling 
sebagai prioritas nasional untuk meningkatkan kualitas pendidikan vokasi. 
Program ini dirancang untuk menyesuaikan kompetensi guru SMK dengan 
perkembangan teknologi dan kebutuhan industri yang terus berubah. 
Melalui pendekatan berbasis industri, pelatihan ini mencakup peningkatan 
keterampilan teknis dan pedagogis, serta integrasi dengan dunia usaha dan 
industri (DUDI). Kemendikbudristek juga mendorong kolaborasi antara 
SMK dan DUDI dalam penyusunan kurikulum dan pelaksanaan pelatihan 
guna memastikan relevansi dan kesiapan lulusan menghadapi dunia kerja. 
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Secara global, organisasi seperti UNESCO, OECD, dan ILO mene-
kankan pentingnya transformasi pendidikan dan pelatihan teknis dan 
vokasional (TVET) untuk menghadapi tantangan abad ke-21. UNESCO, 
dalam Strategi TVET 2022–2029, menyoroti pengembangan keterampilan 
untuk pemberdayaan, pekerjaan produktif, dan transisi menuju ekonomi 
digital dan hijau. OECD dan ILO juga menekankan perlunya sistem TVET 
yang responsif terhadap kebutuhan pasar tenaga kerja dan mampu mengu-
rangi kesenjangan keterampilan. Kolaborasi antara pemerintah, industri, 
dan lembaga pendidikan dianggap krusial untuk menciptakan ekosistem 
pembelajaran yang adaptif dan inklusif. 

Implementasi program upskilling dan reskilling di Indonesia 
telah melibatkan berbagai pihak, termasuk Balai Besar Pengembangan 
Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) yang menyelengga-
rakan pelatihan bagi guru SMK di berbagai bidang keahlian. Program 
ini mencakup pelatihan daring dan luring, dengan tujuan meningkatkan 
kompetensi guru sesuai dengan standar industri. Pelatihan ini juga menca-
kup pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja 
dan teknologi terkini. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa program upskilling dan reskil-
ling efektif dalam meningkatkan kompetensi profesional guru SMK. Studi 
oleh Siregar dan Siregar (2023) menemukan bahwa pelatihan ini mening-
katkan kemampuan guru dalam mengajar dan menyesuaikan kurikulum 
dengan kebutuhan industri. Selain itu, penelitian oleh Simanjuntak et al. 
(2023) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis industri membantu guru 
dalam memahami teknologi terbaru dan menerapkannya dalam proses 
pembelajaran. 

Kolaborasi antara SMK dan DUDI juga menjadi kunci keberhasilan 
program ini. Melalui kemitraan strategis, guru dapat memperoleh peng-
alaman langsung di industri, sementara siswa mendapatkan pelatihan 
yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Program ini juga mendorong 
pengembangan teaching factory di SMK, yang memungkinkan siswa bela-
jar melalui produksi nyata yang sesuai dengan standar industri. 
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